BAB V

MANAJEMEN AKADEMISI
Kegiatan pelaksanaan Program Studi Magister Teknik Elektro merupakan bagian kegiatan Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin Makassar dengan melibatkan fakultas dan atau jurusan sebagai unsur pelaksana akademik. Universitas Hasasuddin membentuk Program Pascasarjana sebagai koordinator akademik dalam penyelengaraan program pendidikan pascasarjana. Program Pascasarjana mengkordinir dan mengendalikan mutu penyelenggaraan akademik dan kegiatan admisistrasi akademik pada semua program studi.  Menurut Keputusan Rektor Universitas Hasanuddin No. 7343/J04/KP.36/2001 tanggal 1 Maret 2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Pascasarjana di Universitas Hasanuddin bahwa susunan organisasi Program Pascasarjana terdiri atas: Direktur dan Asisten Direktur (Asdir), Dewan Pertimbangan Ilmiah, Ketua Program Studi, Kelompok Kerja Dosen seperti diperlihatkan pada gambar V.1.


Direktur, yang setingkat dengan Dekan Fakultas diangkat dan diberhentikan oleh Rektor berdasarkan pertimbangan Senat Universitas, bertugas memimpin penyelenggaraan pendidikan, penelitian, pengabdian kepada masyarakat, pengembangan dan kerjasama, serta kemahasiswaan. Sebagai pimpinan Program Pascasarjana yang bertanggung jawab kepada Rektor, Direktur dalam melaksanakan tugasnya dibantu oleh tiga orang Asisten Direktur, yakni Asiten I membidani Akademik, Asisten II membidani urusan Administrasi Umum dan Asisten III membidani urusan Kerja Sama.


Untuk memperlancar penyelengaraan akademik pendidikan ditingkat Program Studi diangkat seorang Ketua Program Studi yang bergelar Doktor dan atau Guru Besar. Ketua Program Studi mempunyai wewenang terhadap pengembangan disiplin ilmu yang dibinanya termasuk: pengelolaan staf pengajar dan pengembangan / pemantapan kurikulum serta membina kerjasama dengan pihak luar. Dalam melaksanakan tugasnya, Ketua Program Studi dibantu oleh Kelompok Kerja Dosen.


Keterangan: 


      Garis Komando





      Garis Koordinasi





      Garis Akademik
Gambar V.1. Struktur Organisasi Program Pascasarjana 

Universitas Hasanuddin

Selain itu, di dalam organisasi Program Pascasarjana Universitas Hasanuddin juga terdapat Dewan Pertimbangan Ilmiah yang bertugas untuk membantu memecahkan berbagai masalah yang berkaitan dengan kegiatan akademik serta memberikan sumbangan pemikiran kepada Direktur dalam rangka pengembangan.

Rencana Pengembangan Program Studi
Untuk merealisasikan tujuan yang ingin dicapai Program Studi Magister Teknik Elektro telah merencanakan pengembanagan yang dapat dikatagorikan dalam 3 tahap:

1. Rencana Pengembangan Jangka Pendek (1 – 5 th kedepan)

2. Rencana Pengembangan Jangka Menengah (5 – 10 th kedepan)

3. Rencana Pengembangan Jangka Panjang (15 -20 th kedepan)

Rencana pengembangan jangka pendek
Untuk jangka pendek Program Studi Magister Teknik Elektro telah merencanakan:

a) Pemantapan dan Pengembangan Kurikulum

b) Melengkapi laboratorium dengan perangkat keras dan perangkat lunak untuk simulasi, digitizer, plotter, scanner, dll. Juga melengkapi setiap laboratorium dengan alat ukur digital demi mendukung tugas penelitian berupa studi eksperimental ataupun pengembangan model-model numerik/simulasi.

c) Melengkapi perpustakaan dengan buku-buku dan jurnal terbaru.

d) Penjajakan dan menjalin kerjasama dengan Industri dan Perguruan Tinggi yang berada di Sulawesi Selatan.

5.1.1 Rencana pengembangan jangka menengah

Selain tetap melanjutkan rencana-rencana di atas Program Studi Magister Teknik Elektro untuk jangka menengah merencanakan:

a) Meningkatkan hasil-hasil penelitian yang lebih mengarah kepada perancangan dan pengembangan sistem pembangkitan energi elektrik konvensional dan non konvensinal, mesin-mesin (generator, trafo, motor), sistem kendali/kontrol serta elektronika daya dan penerapannya.

b) Menjalin kemitraan dengan lembaga pendidikan tinggi  luar negeri.

5.1.2 Rencana pengembangan jangka panjang

Untuk jangka panjang Program Studi Magister Teknik Elektro merencanakan program studi ini menjadi lembaga yang mengsilkan SDM yang memiliki kompotitif global, menjadi pusat penelitian dan pengembangan teknologi energi elektrik yang tekno ekonomik, kualitatif dan berwawasan lingkungan, guna memenuhi kebutuhan energi elektrik yang terus meningkat sementara persediaan energi terbatas. 

5.2 Manajemen sumber daya

Untuk mengefektifkan proses belajar mengajar di Program Studi Magister Teknik Elektro maka perlu dilakukan langkah-langkah berikut:

a) Dosen pengasuh mata kuliah pada Program Studi Magister Teknik Elektro ditetapkan oleh Direktur atas usul Ketua Program Studi berdasarkan hasil rapat Kelompok Kerja Dosen dan mendapat izin tertulis dari Jurusan dan Dekan Fakultas Teknik.

b) Dosen pengasuh mata kuliah pada Program Studi Magister Teknik Elektro bergelar Doktor dengan jabatan akademik Lektor atau minimal bergelar magister dengan jabatan akademik Lektor kepala, yang sesuai dengan kompetensi keilmuannya.

c) Kinerja dosen dievaluasi stiap semester. Penilaiannya didasarkan pada aktivitas dosen dalam memberikan kuliah, tutorial, bimbingan tesis, kehadiran dalam rapat dan seminar, dan lain-lain. Dosen yang menunjukan kinerja yang rendah dalam hubungannya dengan persyaratan minimum manajemen akan mendapatkan peringatan atau sanksi seperti: nilai DP3 yang rendah, penundaan honorarium dan sebagainya. 

d) Setiap akhir semester diadakan evaluasi terhadap kemajuan proses belajar mengajar dan evaluasi akhir dari kinerja pengajaran (kehadiran dosen dan nilai dari setiap mata kuliah).

e)  Ketua Program Studi senantiasa melakukan koordinasi, integrasi dan sinkronisasi proses belajar mengajar antar dosen

f) Setiap guru besar diharuskan membimbing dosen yang lebih junior dalam bidangnya dengan pemberian wewenang yang semakin hari semakin ditingkatkan kearah kemandirian melalui penugasan dibawah pengawasan dan bimbingannya.

g) Ketua Program Studi senantiasa melakukan pemantauan apakah tugas institutional para dosen sudah relatif merata sehingga tidak ada dosen yang kelebihan beban yang pada akhirnya akan menggangu kinerjanya. Setiap dosen hanya dapat mengasuh maksimal dengan beban yang setara dengan 6 SKS untuk mata kuliah yang berbeda atau setara dengan 9 SKS untuk mata kuliah yang sama pada setiap semester.

5.3 Manajemen mutu akademis

Untuk mendapatkan lulusan dengan mutu akademis yang baik maka Program Studi Magister Teknik Elektro melakukan hal-hal berikut:

1) Program / Kuliah Pra-Pascasarjana

Sebelum memasuki program regular pascasarjana maka mahasiswa baru diwajibkan terlebih dahulu untuk mengikuti Kuliah/Program Pra-Pascasarjana. Program Pra-Pascasarjana pada dasarnya adalah kegiatan perkuliahan selama kurang lebih 16 minggu dengan tujuan:

a) Memberikan tambahan pengetahuan yang dianggap perlu.

b) Memberikan alat analisis yang mendasari mata kuliah Program Pascasarjana.

c) Menyesuaikan kemampuan / pengetahuan awal.

d) Dan sekaligus sebagai media seleksi / alat ukur potensi akademik.

2) Melakukan sitem penilaian yang ketat yaitu:

a) Mahasiswa yang mendapat IPK < 2,75 (skala 0 - 4) diakhir semester pertama akan mendapat peringatan untuk lebih giat pada semester berikut untuk meningkatkan IPK-nya.

b) Mahasiswa yang mendapat nilai IPK < 3,0 (skala 0 – 4) diakhir semester kedua dikenai sanksi untuk tidak dapat melanjutkan  studi.

3) Ujian Magister diberikan secara komprehensif dengan menghadirkan sejumlah penguji yang pakar dalam bidangnya termasuk pakar dari universitas lain.

4) Mendatangkan penceramah/kuliah tamu dari instansi yang relevan agar wawasan mahasiswa menjadi lebih luas.

5) Mendorong mahasiswa untuk aktif menulis pada jurnal ilmiah, baik lokal, nasional maupun internasional.

6) Memberikan penilaian terhadap kinerja dosen dengan faktor-faktor sebagai berikut:

a) Ketersediaan GBPP

b) Jumlah kehadiran dosen

c) IPK kelas

d) Evaluasi mahasiswa terhadap dosen melalui angket.

7) Mengusahakan agar setiap dosen senantiasa memperbaharui materi ajar sehingga tetap aktual.

8) Membentuk Kelompik Kerja Dosen (KKD) dengan tugas utama memberikan pertimbangan kepada Ketua Program Studi dalam pengambilan keputusan tentang penyelenggaraan kegiatan akademik.

5.4 Dukungan dan Kerjasama

Dukungan dan Kerjasama yang nantinya dapat diharapkan adalah:

1) Kemitraan dengan Industri seperti PT. PLN (persero), PT. Telkom, PT. INCO dan PT semen Tonasa serta industri peralatan elektrik dalam bentuk:

a) Pelatihan staf 

b) Peningkatan kualifikasi staf

c) Penelitian yang berhubungan dengan industri terkait.

2) Kemitraan dengan Perguruan Tinggi yang ada di Sulawesi Selatan maupun di luar Sulawesi Selatan dalam bentuk kerjasama penggunaan laboratorium, pertukaran dosen, penelitian / seminar bersama, pertukaran mahasiswa, dll.
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